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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan teknologi 
kecerdasan buatan (AI) dan motivasi belajar terhadap perilaku belajar 
mandiri mahasiswa di Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Ambon. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah Explanatory Sequential Mixed 
Methods, dimulai dengan analisis kuantitatif menggunakan regresi linear 
berganda dan dilanjutkan dengan eksplorasi kualitatif melalui wawancara 
mendalam untuk memahami makna pengalaman belajar mahasiswa. Sampel 
penelitian berjumlah 413 mahasiswa dari 14 program studi yang dipilih 
melalui teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model regresi memenuhi uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas), sehingga layak digunakan. Secara parsial, penggunaan 
AI berpengaruh signifikan terhadap perilaku belajar mandiri (β = 0,724; sig. 
0,000 < 0,05), demikian pula motivasi belajar (β = 0,273; sig. 0,000 < 0,05). 
Secara simultan, kedua variabel memberikan kontribusi sebesar 93,4% 
terhadap perilaku belajar mandiri mahasiswa. Analisis kualitatif 
menunjukkan bahwa mahasiswa memaknai AI sebagai teman belajar digital 
yang berfungsi sebagai fasilitator pembelajaran personal, sumber motivasi, 
dan ruang reflektif yang mendorong kemandirian belajar. Penelitian ini 
menegaskan bahwa integrasi AI dan motivasi belajar menciptakan sinergi 
positif dalam membentuk perilaku belajar mandiri yang reflektif, adaptif, dan 
bertanggung jawab. Pemanfaatan AI yang bijak dapat memperkuat motivasi 
intrinsik dan otonomi mahasiswa dalam proses belajar, sekaligus menjadi 
strategi efektif bagi perguruan tinggi dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di era digital. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk individu yang adaptif terhadap 

perubahan zaman. Dalam era digital saat ini, perkembangan teknologi telah membawa 
transformasi besar dalam dunia pendidikan. Salah satu inovasi yang paling menonjol adalah 
penerapan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau AI) dalam pembelajaran ( 
Angul et al.,2025). Teknologi ini tidak hanya membantu proses administrasi akademik, tetapi 
juga menghadirkan cara belajar yang lebih personal, efisien, dan adaptif terhadap kebutuhan 
mahasiswa (Guerra& Guerra,2023). 

AI mampu menyediakan akses cepat terhadap berbagai sumber belajar, memberikan 
umpan balik instan, serta menyesuaikan materi sesuai tingkat kemampuan dan gaya belajar 
individu. Dalam konteks pendidikan tinggi, AI berpotensi memperkuat kemandirian belajar 
mahasiswa, karena mendorong mereka untuk lebih aktif dalam mencari, mengolah, dan 
menerapkan informasi, Ai dapat meningkatkan pembelajaran kemampuan berpikir kritis dan 
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kreatif mahasiswa ( Nimbalagundi et al., 2024). Namun, pemanfaatan AI juga memunculkan 
tantangan baru, seperti potensi ketergantungan pada teknologi dan menurunnya kemampuan 
berpikir kritis apabila tidak digunakan secara bijak (Ayala-Pazmino,2023). 

Di lingkungan Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Ambon, pemanfaatan AI mulai 
diterapkan secara terbatas dalam kegiatan akademik, seperti penggunaan ChatGPT, Grammarly, 
atau aplikasi berbasis machine learning. Sebagian mahasiswa mengaku terbantu dengan kehadiran 
teknologi ini, namun sebagian lainnya belum memanfaatkannya secara optimal. Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa adopsi AI belum sepenuhnya diintegrasikan dalam budaya belajar 
mahasiswa, sehingga perlu dikaji sejauh mana AI memengaruhi motivasi dan perilaku belajar 
mandiri mereka. 

Belajar mandiri merupakan kemampuan penting yang mencerminkan kematangan 
akademik mahasiswa. Menurut Marques-Lecio & Man, 2016), belajar mandiri (self-directed 
learning) adalah proses di mana individu mengambil inisiatif dalam menentukan tujuan, memilih 
strategi, serta mengevaluasi hasil belajarnya sendiri. Kemandirian belajar yang tinggi akan 
membuat mahasiswa lebih bertanggung jawab terhadap proses akademiknya dan mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Rustamova & Absamadova,2022). Dalam konteks 
ini, AI berpotensi menjadi katalis yang memperkuat kemampuan tersebut melalui dukungan 
pembelajaran yang adaptif dan interaktif. 

Motivasi belajar juga memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan belajar 
mandiri. Mahasiswa yang termotivasi cenderung memiliki rasa ingin tahu tinggi, tangguh 
menghadapi kesulitan, serta memiliki keinginan untuk terus belajar ( Nikolic-Veskovic,2023). AI 
dapat berfungsi sebagai sumber motivasi eksternal melalui pemberian umpan balik cepat, 
pengakuan terhadap prestasi, serta penyediaan pengalaman belajar yang menantang dan relevan 
dan mendukung pencapaian akademik yang lebih baik ( Jor,2025). Dengan demikian, AI dapat 
berfungsi ganda: meningkatkan motivasi sekaligus memperkuat perilaku belajar mandiri 
mahasiswa. 

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) pengaruh 
penggunaan teknologi AI terhadap motivasi belajar mahasiswa IAKN Ambon; (2) pengaruh 
motivasi belajar terhadap perilaku belajar mandiri; (3) pengaruh simultan antara penggunaan AI 
dan motivasi terhadap perilaku belajar mandiri; serta (4) bagaimana mahasiswa memaknai 
pengalaman belajar menggunakan AI dalam membangun motivasi dan kemandirian belajar 
mereka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dan praktis bagi 
pengembangan strategi pembelajaran berbasis AI di lingkungan pendidikan tinggi keagamaan. 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain Explanatory Sequential Mixed Methods, yaitu 
pendekatan campuran yang diawali dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif, 
kemudian dilanjutkan dengan data kualitatif untuk menjelaskan dan memperdalam hasil 
statistik yang diperoleh (Creswell & Creswell, 2018; Ivankova & Plano Clark, 2021). 
Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya bertujuan menguji pengaruh 
antarvariabel, tetapi juga memahami makna pengalaman mahasiswa dalam 
menggunakan teknologi AI. 
 
Tahap Kuantitatif 
Tahap pertama menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori untuk 
menguji: (1) pengaruh penggunaan AI terhadap motivasi belajar, (2) pengaruh motivasi belajar 
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terhadap perilaku belajar mandiri, serta (3) pengaruh simultan penggunaan AI dan motivasi 
terhadap perilaku belajar mandiri. Populasi penelitian adalah 2.663 mahasiswa IAKN Ambon 
dari 14 program studi. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 
kriteria mahasiswa aktif yang pernah menggunakan AI dalam pembelajaran. Jumlah sampel 
yang diperoleh sebanyak 520 mahasiswa, dengan 413 data dinyatakan valid dan layak dianalisis. 
Instrumen penelitian berupa angket skala Likert lima poin yang mengukur variabel penggunaan 
AI, motivasi belajar, dan perilaku belajar mandiri. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum 
analisis utama. 

Analisis data menggunakan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh parsial dan 
simultan antarvariabel (Hair et al., 2021). Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan kelayakan model 
regresi. Model persamaan regresi yang digunakan adalah: Y = β₀ + β₁X₁ + β₂X₂ + ε, di mana Y 
adalah perilaku belajar mandiri, X₁ adalah penggunaan AI, dan X₂ adalah motivasi belajar. 

 
Tahap Kualitatif 

Tahap kedua menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam 
untuk menjelaskan hasil kuantitatif, khususnya terkait bagaimana mahasiswa memaknai 
penggunaan AI dalam membangun motivasi dan kemandirian belajar. Informan dipilih secara 
purposive dari responden kuantitatif yang menunjukkan tingkat penggunaan AI dan motivasi 
belajar yang beragam. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-
terstruktur. 

Analisis data kualitatif menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña 
(2014), yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data 
dilakukan melalui triangulasi sumber dan pengecekan anggota (member checking) untuk 
memastikan kredibilitas temuan.  

 
HASIL   DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
A. Hasil Penelitian Kuantitatif 
1. Pengaruh Penggunaan AI terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa 
 

Tabel 1. Hasil Regresi Penggunaan AI terhadap Motivasi Belajar 
Variabel Koefisien (B) Beta Sig. Keterangan 

Konstanta - - - - 
Penggunaan AI (X₁) 0.325 (0,273) 0,0000 Signifikan  

 
Berdasarkan Tabel 1, penggunaan teknologi AI berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
motivasi belajar mahasiswa (sig. < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas 
penggunaan AI dalam pembelajaran, semakin meningkat pula motivasi belajar mahasiswa. AI 
memberikan kemudahan akses materi, umpan balik cepat, dan fleksibilitas belajar yang 
mendorong keterlibatan akademik. 
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2. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Perilaku Belajar Mandiri 
 

Tabel 2. Hasil Regresi Motivasi Belajar terhadap Perilaku Belajar Mandiri 
 

Variabel Koefisien (B) Beta Sig. Keterangan 

Konstanta - - - - 
Motivasi Belajar (X₂) 0,257 0,273 0,000 Signifikan 

 
Berdasarkan Tabel 2, motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

belajar mandiri mahasiswa (β = 0,273; sig. 0,000 < 0,05). Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi 
cenderung lebih aktif dalam mengatur waktu belajar, mencari referensi tambahan, dan 
mengevaluasi hasil belajar secara mandiri. 
 
3. Pengaruh Simultan Penggunaan AI dan Motivasi terhadap Perilaku Belajar Mandiri 
 

Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien (B) Beta Sig. Keterangan 

Konstanta 0,946 - 0,103 - 
Penggunaan AI (X₁) 0,729 0,724 0,000 Signifikan 
Motivasi Belajar (X₂) 0,257 0,273 0,000 Signifikan 

 
Tabel 4. Koefisien Determinasi 

R Square (R²) Keterangan 

0,934 Kontribusi 93,4% 

 
Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4, penggunaan AI dan motivasi belajar secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku belajar mandiri mahasiswa. Nilai R² sebesar 0,934 
menunjukkan bahwa kedua variabel menjelaskan 93,4% variasi perilaku belajar mandiri. Artinya, 
terdapat hubungan yang sangat kuat antara pemanfaatan AI, motivasi belajar, dan pembentukan 
kemandirian belajar mahasiswa. 
 
B. Hasil Penelitian Kualitatif 
4. Makna Pengalaman Mahasiswa dalam Menggunakan AI 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa memaknai penggunaan AI sebagai 
fasilitator pembelajaran yang membantu mereka memahami materi secara lebih cepat dan 
fleksibel. AI memberikan kemudahan dalam mencari referensi, merangkum materi, serta 
memperoleh penjelasan alternatif ketika mengalami kesulitan memahami konsep perkuliahan. 
Sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa AI meningkatkan semangat dan rasa percaya diri 
dalam belajar. Salah satu responden mengungkapkan bahwa dengan adanya AI, ia dapat 
langsung memperoleh penjelasan ketika tidak memahami materi tanpa harus menunggu 
pertemuan berikutnya dengan dosen. Hal ini menumbuhkan rasa mandiri dan tanggung jawab 
terhadap proses belajarnya. 

Selain itu, mahasiswa juga memanfaatkan AI sebagai sarana refleksi dan diskusi. Mereka 
tidak hanya menerima jawaban dari AI, tetapi juga membandingkannya dengan sumber lain atau 
mendiskusikannya bersama teman. Pengalaman ini menunjukkan bahwa AI tidak sekadar 
berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai “teman belajar digital” yang mendorong 
proses belajar yang lebih reflektif, kolaboratif, dan adaptif. 
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Secara keseluruhan, temuan kualitatif memperkuat hasil kuantitatif bahwa penggunaan AI 
berkontribusi dalam membangun motivasi dan kemandirian belajar mahasiswa melalui 
pengalaman belajar yang lebih personal dan responsif. 
 

Pembahasan 
Pengaruh Penggunaan AI terhadap Motivasi dan Perilaku Belajar Mandiri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi kecerdasan buatan (AI) 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi serta perilaku belajar mandiri 
mahasiswa. Mahasiswa yang menggunakan AI dalam proses pembelajaran melaporkan 
peningkatan semangat, rasa percaya diri, dan efektivitas dalam memahami materi perkuliahan. 
Hal ini didukung oleh hasil wawancara, di mana sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa 
AI, seperti ChatGPT, Grammarly, dan QuillBot, membantu mereka memahami materi secara 
cepat dan fleksibel. Salah satu mahasiswa mengungkapkan, “Kalau saya tidak paham materi, saya 
bisa langsung bertanya ke AI dan mendapat jawaban cepat. Itu membuat saya semangat belajar tanpa 
harus menunggu dosen.” 

AI membantu mahasiswa merencanakan waktu belajar, meringkas materi, dan mencari 
sumber referensi tambahan secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian Velda et al. 
(2023) yang menyatakan bahwa AI mampu memfasilitasi adaptive feedback dan personalized 
learning path yang mendukung pembelajaran mandiri. Yalmadhan et al. (2023) juga menegaskan 
bahwa penggunaan AI berkontribusi pada peningkatan self-efficacy dan motivasi belajar karena 
memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan kontekstual. Selain itu, Ronsumbre et al. 
(2023) mengemukakan bahwa integrasi AI dalam proses pembelajaran memiliki korelasi positif 
terhadap peningkatan motivasi belajar dan kemandirian akademik siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan AI bukan hanya membantu 
mahasiswa memahami materi secara efisien, tetapi juga meningkatkan motivasi intrinsik dan 
perilaku belajar mandiri melalui dukungan pembelajaran yang adaptif dan berpusat pada 
peserta didik. 

 
Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Perilaku Belajar Mandiri 

Analisis regresi menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh signifikan 
terhadap perilaku belajar mandiri mahasiswa (sig. 0,000 < 0,05). Mahasiswa yang memiliki 
motivasi tinggi cenderung lebih aktif dalam mengelola waktu belajar, mencari sumber informasi, 
dan bertanggung jawab atas proses akademiknya. Hasil wawancara memperkuat temuan ini: 
mahasiswa mengaku bahwa keinginan untuk memperoleh nilai yang baik dan rasa ingin tahu 
terhadap materi menjadi dorongan utama untuk belajar mandiri. 

Motivasi belajar terdiri dari dua aspek, yaitu motivasi intrinsik (dorongan dari dalam diri) 
dan ekstrinsik (dorongan dari lingkungan seperti dosen, nilai, atau teman sejawat). Menurut 
Budiman (2020) dan Djamrah (2016), motivasi merupakan faktor utama yang mendorong 
kemandirian dalam belajar, karena mahasiswa yang termotivasi lebih cenderung merencanakan 
dan mengevaluasi proses belajar secara otonom. Dulay (2021) menambahkan bahwa motivasi 
belajar berfungsi meningkatkan kualitas akademik sekaligus membentuk tanggung jawab 
pribadi terhadap capaian belajar. 

Selain itu, wawancara dengan mahasiswa menunjukkan bahwa motivasi mereka seringkali 
tumbuh karena adanya dukungan dari dosen dan pengalaman belajar berbasis AI yang memberi 
hasil cepat. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi bukan hanya bersumber dari dalam diri 
mahasiswa, tetapi juga terbentuk melalui interaksi sosial dan teknologi. Oleh karena itu, motivasi 
belajar berperan sebagai penggerak utama dalam pembentukan perilaku belajar mandiri. 
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Pengaruh Simultan Penggunaan AI dan Motivasi terhadap Perilaku Belajar Mandiri 
Secara simultan, hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan AI dan motivasi belajar 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku belajar mandiri mahasiswa. Kedua variabel ini 
berinteraksi secara sinergis, di mana AI menjadi faktor eksternal yang memperkuat motivasi 
internal mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi lebih cenderung menggunakan 
AI untuk memperluas pengetahuan, sementara AI yang menyediakan umpan balik cepat turut 
memperkuat semangat belajar mahasiswa. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa merasa lebih percaya diri ketika 
menggunakan AI sebagai alat bantu belajar. Seorang responden menyatakan, “Setelah saya tahu 
cara menggunakan AI, saya jadi lebih yakin belajar sendiri tanpa takut salah.” AI juga memberikan 
fleksibilitas dalam menyesuaikan gaya belajar baik visual, auditori, maupun kinestetik sehingga 
mahasiswa dapat belajar sesuai preferensi mereka. Temuan ini didukung oleh Pujirianto et al. 
(2022) yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis teknologi mendorong otonomi belajar 
dan kemampuan berpikir kritis. 

Dengan demikian, integrasi AI dan motivasi belajar tidak hanya meningkatkan prestasi 
akademik, tetapi juga membentuk pola belajar yang lebih mandiri, reflektif, dan berorientasi 
pada pengembangan diri. 

 
Makna Pengalaman Mahasiswa dalam Penggunaan AI terhadap Motivasi dan Kemandirian 
Belajar 

Hasil analisis kualitatif memperlihatkan bahwa mahasiswa memaknai penggunaan AI 
sebagai bagian dari proses pembelajaran yang menumbuhkan motivasi, kemandirian, dan 
refleksi diri. AI dianggap bukan sekadar alat bantu teknis, melainkan “teman belajar digital” yang 
memberikan inspirasi, panduan, dan validasi akademik. Seorang mahasiswa menyatakan, “Kalau 
ada materi yang sulit, saya bertanya ke AI, lalu mencoba menjelaskan kembali dengan bahasa saya sendiri. 
Itu membuat saya lebih percaya diri.” 

Mahasiswa juga mengaku bahwa AI membantu mereka menjadi lebih aktif dan reflektif. 
Beberapa mahasiswa menggunakan AI untuk berdiskusi bersama teman sekelas, 
membandingkan jawaban, dan menguji pemahaman mereka terhadap topik tertentu. Aktivitas 
ini membangun ruang belajar kolaboratif yang memperkaya proses berpikir dan meningkatkan 
kesadaran diri (self-awareness). Hal ini sejalan dengan Cahyono (2019) bahwa 
pengembangankemandirian belajar sangat penting karena dapat meningkatkan motivasi dan 
prestasi siswa, sehingga mendukung pencapaian tujuan Pendidikan secara keseluruhan. 

Temuan ini juga diperkuat oleh Fauziningrum et al. (2023) dan Sari (2021) yang menyoroti 
pentingnya strategi pembelajaran adaptif serta personalisasi sesuai karakteristik individu. 
Personalisasi inilah yang menjadikan AI relevan dalam memperkuat kemandirian belajar 
mahasiswa. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa makna penggunaan AI 
bagi mahasiswa IAKN Ambon terletak pada tiga aspek utama: 

Pertama;  Fasilitator belajar personal AI membantu mahasiswa belajar sesuai ritme dan 
gaya belajarnya, kedua; Sumber motivasi dan kepercayaan diri umpan balik cepat dari AI 
menumbuhkan rasa semangat dan keyakinan diri dan ketiga Ruang reflektif dan kolaboratif AI 
digunakan sebagai sarana berdialog, mengevaluasi, dan memperdalam pemahaman secara 
kolektif. Dengan demikian, pengalaman mahasiswa menunjukkan bahwa pemanfaatan AI bukan 
hanya mempercepat proses belajar, tetapi juga memperkuat karakter belajar mandiri yang 
reflektif, kolaboratif, dan adaptif di lingkungan akademik. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penggunaan teknologi kecerdasan buatan (AI) berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap motivasi belajar mahasiswa IAKN Ambon. AI memberikan kemudahan akses materi, 
umpan balik instan, serta personalisasi pembelajaran yang mendorong peningkatan antusiasme, 
kepercayaan diri, dan keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar. Motivasi belajar juga terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku belajar mandiri, di mana mahasiswa yang memiliki 
motivasi tinggi menunjukkan inisiatif dalam mengatur waktu, mencari sumber belajar tambahan, 
serta melakukan evaluasi diri secara reflektif. Secara simultan, penggunaan AI dan motivasi 
belajar memberikan kontribusi sebesar 93,4% terhadap perilaku belajar mandiri mahasiswa, 
menunjukkan adanya sinergi antara pemanfaatan teknologi dan faktor psikologis dalam 
membentuk kemandirian belajar. Selain itu, hasil wawancara mengungkapkan bahwa 
mahasiswa memaknai AI sebagai fasilitator pembelajaran yang membantu mereka belajar sesuai 
ritme dan gaya belajar masing-masing, sekaligus sebagai sumber motivasi dan “teman belajar 
digital” yang memperkuat rasa tanggung jawab dan otonomi dalam proses pembelajaran. 
Dengan demikian, integrasi AI dalam pendidikan tinggi keagamaan dapat menjadi strategi 
efektif dalam meningkatkan motivasi dan membentuk perilaku belajar mandiri mahasiswa di era 
digital. 
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